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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk
kerukunan antarumat beragama serta upaya mempertahankan kerukunan tersebut
dalam kehidupan masyarakat Kampung Seydon dan Kampung Weileng, Kecamatan
Alor Barat Laut. Fokus penelitian meliputi kerukunan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, kehidupan beragama, kerja sama sosial
lintas agama, dialog antarumat beragama, serta mekanisme penyelesaian konflik
berbasis adat, budaya, dan nilai keagamaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, tokoh agama,

tokoh adat, dan warga, serta observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerukunan antarumat beragama di Kampung
Seydon dan Weileng terwujud secara nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat mampu menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila, khususnya
persatuan, kemanusiaan, dan musyawarah, tanpa membedakan latar belakang
agama. Kerja sama lintas agama terlihat dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti,
pembangunan fasilitas umum, dan pelestarian lingkungan, yang melibatkan umat
Kristen dan Islam secara aktif dan setara. Dialog dan musyawarah lintas agama
menjadi sarana utama dalam mencegah konflik dan menyelesaikan permasalahan
secara damai. Selain itu, adat dan budaya lokal, seperti sumpah adat dan upacara
perdamaian, berperan penting sebagai pengikat moral dan spiritual dalam menjaga

keharmonisan masyarakat.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kerukunan umat beragama di Kampung

Seydon dan Weileng merupakan proses sosial yang berkelanjutan, dibangun melalui



sikap saling menghormati, keterbukaan, dialog, kerja sama sosial, serta dukungan
kuat dari tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat. Kerukunan tersebut tidak hanya
menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis, tetapi juga menjadi teladan bagi

penguatan persatuan dan integrasi sosial di tengah masyarakat multikultural.
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